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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Histori Artikel Tingginya mobilitas penghuni rumah kos di Tembalang menuntut sistem

Pengajuan 2026-03-09  keamanan yang adaptif dan terintegrasi, sementara sebagian besar kos

Diperbaiki 2026-03-19 T I d I . 1 d Kk b

Diterima 2026.06.18 masih menggunakan metode konvensiona engan keterbatasan
pemantauan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta
mengimplementasikan sistem smart boarding house berbasis Internet of
Things (IoT) guna meningkatkan

Kata Kunci tingkat keamanan dan pemantauan aktivitas para penghuni rumah kos
ESP32-CAM, - secara efektif. Metode yang digunakan adalah penelitian terapan dengan
Internet of Things, pendekatan Research and Development (R&D) yang dikombinasikan dengan
RFID, Sistem

metode eksperimental. Sistem dibangun menggunakan ESP32 dan ESP32-
CAM, sensor RFID sebagai kontrol akses, sensor LDR untuk pencahayaan
otomatis, motor servo sebagai aktuator kunci, serta aplikasi Telegram untuk
notifikasi real-time. Pengujian dilakukan melalui uji fungsional dan
observasi langsung dengan parameter akurasi sensor, waktu respons, dan
keberhasilan notifikasi. Hasil menunjukkan akurasi sensor RFID 100% pada
jarak < 3 cm, waktu respons motor servo saat menerima perintah yaitu 1,2
detik dan efektif dalam meningkatkan keamanan rumah kos berbasis IoT.

Keamanan, Smart
Boarding House

ABSTRACT
Keyword The high mobility of boarding house residents demands an adaptive and
ESP32-CAM, integrated security system, while most boarding houses still use conventional
Internet of things, methods with limited monitoring. This study aims to design and implement an
RFID, Security Internet of Things (1oT)-based smart boarding house system to improve security
System, Smart and monitor resident activities. The method used is applied research with a
Boarding House Research and Development (R&D) approach combined with experimental

methods. The system was built using ESP32 and ESP32-CAM, RFID sensors as
access control, LDR sensors for automatic lighting, servo motors as lock actuators,
and the Telegram application for real-time notifications. The results show 100%
RFID sensor accuracy at a distance of <3 cm, the servo motor response time when
receiving a command is 1.2 seconds and effectively in improving the security of
IoT-based boarding houses.
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1. Pendahuluan

Kost merupakan alternatif populer di kalangan mahasiswa dan pekerja yang mencari tempat
tinggal layak dan terjangkau.Kawasan Tembalang, Semarang, yang padat dengan kampus dan pemukiman
mahasiswa sehingga mengalami peningkatan jumlah kos[1]. Namun, jumlah penghuni yang meningkat tidak
diimbangi dengan langkah-langkah keamanan yang efektif. Sebagian besar kos masih menggunakan
keamanan manual seperti kunci mekanis, registrasi tamu menggunakan buku, dan pengawasan visual yang
minim. Ketika penghuni kos tidak berada dilokasi,keamanan penghuni menjadi rentan terhadap pencurian
maupun akses tidak dikenal [2].

Kondisi ini ditemukan di Kost Loeminthu, yang terletak di Jl. Mulawarman Selatan II No. 106 B,
Tembalang. Kost ini terletak di jalan raya utama dengan akses terbuka, dihuni oleh mahasiswa dan pekerja
perempuan, serta pemilik yang tidak tinggal di lokasi. Beberapa penghuni telah mengalami kehilangan
barang-barang berharga karena kurangnya pengawasan, seperti CCTV atau alat perekam visual lainnya.
Masalah ini menunjukkan bahwa langkah-langkah keamanan konvensional tidak lagi menjawab untuk
memenuhi tantangan keamanan di era modern.[3]

Sistem CCTV populer di kalangan pemilik kos, meskipun memiliki kekurangan seperti kurangnya
notifikasi real-time, pemantauan manual, sudut pandang terbatas, dan biaya instalasi yang mahal. Untuk
mengatasi tantangan ini, peneliti menciptakan sistem smart boarding kos berbasis Internet of Things (IoT)
yang mampu bekerja secara otomatis dan real-time [4]. Sistem ini dirancang untuk mengembangkan
berbagai sensor pintar, seperti ESP32-CAM sebagai pengganti CCTV konvensional yang dilengkapi dengan
beragam sensor pintar. Sensor LDR digunakan untuk mendeteksi cahaya di area teras atau luar kos, ketika
pencahayaan berada di bawah ambang batas tertentu, sistem akan menyalakan lampu teras dan
mengirimkan notifikasi "Lampu Teras Menyala" melalui Telegram. Sensor RFID terhubung dengan Servo
untuk mengatur akses masuk, jika ID Card terdaftar dalam sistem, servo akan terbuka, dan ESP32-CAM akan
mengambil foto sebagai bukti akses masuk dan mengirimkan notifikasi ke Telegram. Jika ID Card yang tidak
dikenali digunakan lebih dari dua kali, ESP32-CAM akan segera mengambil foto dan mengirimkan notifikasi
"Akses Tidak Diterima" ke Telegram, sementara servo tetap terkunci[5]-[6].

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan pendekatan Research and Development (R&D)
yang dikombinasikan dengan pendekatan eksperimental, bertujuan untuk merancang, mengembangkan,
dan menguji sistem keamanan rumah kos berbasis Internet of Things (10T)[7]. Penelitian ini dilaksanakan
di Kos Loeminthu, JI. Mulawarman Selatan Il No.106B, Tembalang, Semarang selama empat bulan. Pengujian
dilakukan secara eksperimental untuk mengevaluasi kinerja ESP32,ESP32-CAM, sensor RFID, dan sensor
LDR, serta efektivitas sistem notifikasi real-time melalui Telegram dalam meningkatkan keamanan dan
pemantauan aktivitas penghuni[8].

Metode analisis yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yang berfokus pada evaluasi hasil
kinerja pengujian sistem secara terukur dan terstruktur. Setiap komponen menjalani pengujian fungsional,
yang meliputi sensor RFID, sensor LDR, ESP32, ESP32-CAM, servo, dan notifikasi Telegram. Karakteristik
spesifik yang dinilai meliputi pembacaan sensor yang akurat, responsivitas sistem, dan tingkat keberhasilan
pengiriman notifikasi secara real-time. Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan mengenai tingkat keberhasilan setiap sistem. Menurut temuan pengujian, sensor RFID
menunjukkan tingkat akurasi 100% dalam pembacaan dari jarak kurang dari 3 cm, motor servo
menunjukkan durasi respons rata-rata 1,2 detik, dan sistem efektif dalam mengirimkan notifikasi lengkap
dengan dokumentasi gambar melalui Telegram secara real-time. Penelitian ini dirumuskan berdasarkan
metode ilmiah yang logis, empiris, dan sistematis untuk menghasilkan data yang valid, terukur, dan relevan
untuk pembuatan sistem keamanan rumah kos berbasis Internet of Things (1oT). [10].

Analisis sistem dilakukan dengan menggunakan konsep input, proses, dan output. Pada fase input,
informasi dikumpulkan dari sensor RFID dan LDR yang berfungsi sebagai sumber data sistem. Informasi ini
kemudian diproses oleh ESP32 dan ESP32-CAM, yang berfungsi sebagai unit kontrol pusat untuk sistem[11].
Mikrokontroler ini memiliki kemampuan Wi-Fi, memungkinkan mereka untuk terhubung dengan ponsel
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pintar melalui aplikasi Telegram untuk memberikan peringatan instan. Pada fase output, sistem melakukan
tindakan berdasarkan data yang diproses, termasuk mengatur motor servo untuk membuka atau mengunci
pintu, secara otomatis mengaktifkan lampu teras, mengambil gambar dengan ESP32-CAM, dan
menyampaikan pemberitahuan serta dokumentasi visual kepada pengguna. [12]. Berikut ini adalah blok

diagram dari perancangan alat sistem smart boarding house berbasisi loT seperti Gambar 1[13].

Input Proses Output Input Proses Output

LED

Sensor
RFID

Sensor Ldr

Telegram

Telegram

Gambar 1. Diagram blok perancangan alat

Pada skematik rangkaian ini ditunjukan konfigurasi wiring sistem keamanan berbasis Internet of
Things (IoT) yang digunakan dalam penelitian. Rangkaian terdiri dari modul ESP32-CAM dan ESP32 sebagai
pengontrol utama, yang terhubung dengan sensor RFID untuk kontrol akses pintu[14], sensor LDR untuk
deteksi intensi cahaya, motor servo sebagai aktuator kunci pintu, serta LED sebagai indikator
pencahayaan[13]. Skematik rangkaian tersebut menggambarkan hubungan antara komponen yang saling
terintegrasi dalam mendukung proses pemantauan dan keamanan secara otomatis, sebagaimana gambar
ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Skema Fritzing

Keterangan dari Gambar 2 :

ESP32 berfungsi sebagai mikrokontroler dari sensor LDR dan output LED.

ESP32-CAM berfungsi sebagai mikrokontroler dari sensor RFID dan servo.

Sensor RFID berfungsi sebagai sensor keamanan pintu kamar kos.

Resistor berfungsi sebagai pengatur arus listrik dalam rangkaian elektronik, sekaligus

menurunkan tingkat tegangan komponen.

5. Sensor LDR berfungsi untuk mendeteksi cuaca gelap dan terang sesuai ambang batas
yang ditentukan.

6. LED bekerja sebagai output dari sensor LDR.

7. Servo Motor Berfungsi sebagai output dari sensor RFID, cara bekerja saat kartu valid

maka servo akan membuka pintu dan sebaliknya saat kartu invalid maka servo akan

menutup.

BN

Flowchart ini digunakan untuk menggambarkan alur kerja sistem keamanan berbasis Internet of
Things (IoT) secara sistematis dari satu proses berikutnya. Flowchart berfungsi sebagai acuan
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implementasi dan pengujian sistem serta membantu dalam mengidentifikasi potensi permasalahan,

sebagai ditunjukkan pada Gambar 3.

v Tidak

Aknm

terdeteksi ?

Ya

Cuaca [+) J
Tidak' gelap? terdaftar? Tidak
Ya
. ! .
LDR mengaktifkan RFID terdeteksi dan Tambah hitungan
lampu teras membuka servo perocbaan

A4

ESP32-CAM
mengambil foto

ESP32 mengirimkan
notifikasi “Lampu
teras menyala”

Percobaan
lebih dari 2?

x

Mengirim foto dan

notifikasi “AKSES
DITERIMA” ESP32-CAM
mengambil foto
Mengirimkan foto dan
notifkasi “AKSES
Mengirim DITOLAK”
L3 .
Telegram l
Menginm Servo tetap
terkunci

Gambar 3. Diagram alir cara kerja sistem

3. Hasil dan Analisis

Setelah perancangan selesai maka dilakukan uji coba terhadap sistem keamanan kos berbasis loT
dengan melakukan pengamatan terhadap komponen yang digunakan yaitu sensor RFID dan sensor LDR.
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Gambar 4. Behtuk prototype

Desain antarmuka dalam penelitian ini berfokus pada kemudahan pemantauan dan penggunaan
oleh pemilik rumah kos, dengan aplikasi Telegram sebagai media interaksi utama. Antarmuka ditampilkan
dalam bentuk pesan teks dan gambar yang disediakan secara otomatis oleh sistem, seperti notifikasi lampu
teras menyala atau mati, pemberitahuan akses RFID diterima atau ditolak, dan foto yang diambil oleh
ESP32-CAM selama aktivitas. Desain ini bersifat sederhana, informatif, dan real-time, memungkinkan
pemilik rumah kos untuk memahami situasi keamanan tanpa memerlukan aplikasi khusus atau tampilan
dashboard yang kompleks.

Kost_LoeminthuBot
bot

[ AKSESDITERIMA |
 UID:19776612

3 7

12:55

> AKSES DITOLAK
UID:D1EFDDA3 .,
> AKSES DITOLAK
UID:DT1EFDDA3 .,

Gambar 4. Desain antaramuka

3.1. Pengujian Sensor RFID

Dalam pengujian sistem otomatis keamanan kos ini pada sensor RFID dibutuhkan langkah-langkah
berikut:

a. Kondisi alat dalam keadaan standby.

b. Ketika penghuni mencoba mengetab-kan ID Card yang sudah terdaftar,servo akan terbuka, dan
ESP32-CAM secara otomatis mengambil gambar lalu mengirimkannya ke Telegram.

c. Pembuka servo hanya terbuka ketika ID Card teridentifikasi sebagai kartu yang valid pada
modul RFID.
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Pengujian RFID dilakukan dengan mendekatkan Tag RFID ke RFID Reader, Jika sensor RFID
membaca atau mengidentifikasi Tag RFID yang valid maka ESP32-CAM akan mengirim pesan dan gambar
ke bot Telegram dan sebaliknya ketika RFID membaca Tag Invalid makan ESP32-CAM akan mengambil
gambar dan mengirim pesan ke bot Telegram.

e

Gambar 6. Tampilan servo saat membuka pintu

Berikut Tabel 1 ini hasil dari pengujian RFID sebagai hardware penginputan pada sistem

keamanan.
Tabel 1. Hasil uji RFID
Komponen Bentuk Kondisi Hasil Persentase Persentase
Utama Pengujian Pengujian Uji Keberhasilan Kegagalan
Sensor RFID Pembacaan Bacaan kartu  Berhasil 100% 0%
UID kartu RFID
RFID
Objek Terhalang Berhasil 100% 0%
penghalang material
plastik
Objek Terhalang Gagal 0% 100%
penghalang material
logam
Jarak deteksi  Jarak 2 cm Berhasil 100% 0%
Jarak deteksi ~ Jarak 4 cm Berhasil 100% 0%
Jarak deteksi  Jarak <5cm Gagal 0% 100%

Hasil Pengujian menunjukan bahwa, sensor dapat beroperasi dengan baik sesuai dengan rancangan
pengujian yang dirancang oleh penulis. Pada modul sensor RFID, kinerja optimal tercapai pada jarak
pembacaan < 4 cm. Jika jarak melebihi 4 cm, kartu tidak terdeteksi oleh sensor. Selain itu, pengujian
menunjukan bahwa modul RFID tidak dapat membaca UID kartu RFID apabila terhalang oleh material

logam[15].
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hardware RFID
Kategori Komponen Kasus Reaksi sistem Hasil
Pengujian Input Pengujian Pengujian
Kinerja Sesor RFID Kartu RFID Valid Servo terbuka lalu Sesuai
Terhadap ESP32-CAM mengambil
Hardware gambar dan
mengirimkan pesan ke
Telegram
Kartu RFID Servo tetap terkunci Sesuai
Invalid dan ESP32-CAM

mengambil foto lalu
dikirimkan ke Telegram

Berdasarkan Tabel 2, pengujian sensor RFID dilakukan menggunakan dua kondisi, yaitu kartu RFID yang

terdaftar (valid) dan kartu RFID yang tidak terdaftar (invalid). Pada pengujian kartu RFID valid, sistem
berhasil mengenali kartu, membuka kunci pintu menggunakan servo, mengambil gambar melalui ESP32-
CAM, dan mengirimkan notifikasi ke Telegram. Sementara itu, pada pengujian kartu RFID invalid, sistem
menolak akses dengan tetap mempertahankan kondisi pintu terkunci, namun tetap melakukan
pengambilan gambar dan mengirimkan notifikasi ke Telegram sebagai dokumentasi percobaan akses yang
tidak sah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi autentikasi RFID dan mekanisme keamanan sistem
berjalan sesuai dengan rancangan.

3.2. Pengujian Sensor LDR

Dalam pengujian sistem otomatisasi keamanan rumah kos pada sensor LDR dibutuhkan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Padakondisi awal, alat berada dalam mode standby.

b. Saat intensitas cahaya di sekitar sensor gelap mala sistem secara otomatis mengaktifkan
lampu dan mengirimkan pesan ke telegram lampu menyala.

c. Lampu akan tetap menyala dalam kondisi cahaya gelap, dan akan mati ketika cahaya terang.

Pengujian sensor LDR dilakukan dengan pengamatan perubahan intensitas cahaya di area teras
rumah kos. Ketika sensor LDR mendeteksi cahaya gelap, maka ESP32 akan memproses data dan secara
otomatis menyalakan lampu teras. Sebaliknya, ketika sensor LDR mendeteksi intensitas cahaya terang maka
lampu teras akan mati dan mengirimkan notifikasi ke bot Telegram bahwa lampu telah mati.

Gambar 7. Saat LDR mendeteksi cahaya gelap

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian sensor sebagai hardware input pada sistem keamanan.
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Tabel 3. Hasil uji LDR

Jenis Pengujian Intensitas Cahaya (Lux) Kondisi Hasil
Tingkat Cahaya Lingkungan 15 Lux Gelap Berhasil
Tingkat Cahaya Lingkungan 450 Lux Terang  Berhasil

Tabel 4 menyajikan data pengujian kinerja respons sistem terhadap input yang diberikan.

Tabel 4. Hasil uji input LDR

Kategori Pengujian Komponen input Kasus Pengujian Reaksi sistem Hasil pengujian

Respons Terhadap Sensor LDR Sensor LDR Aktif = Hanya Sesuai
Hardware memberikan
respons ketika
terdeteksinya
kondisi gelap dan
terang

Berdasarkan hasil pengujian, kinerja respons sistem menunjukkan bahwa sistem merespons
komponen input sesuai dengan spesifikasi yang dirancang.

pengembangan sistem yang dilakukan penulis berdasarkan model dan metode pengembangan yang
digunakan. Tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
hardware dan software, hingga pengujian sistem. Luaran dari proses ini adalah sebuah sistem smart
boarding house berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu mendukung fungsi keamanan dan
pemantauan dengan tujuan secara otomatis serta real-time, sesuai dengan tujuan penelitian.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan, dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem
smart boarding kos berbasis Internet of Things (I0T) yang dikembangkan mampu menyelesaikan masalah
keamanan di Rumah Kos Loeminthu, yang sebelumnya menggunakan sistem manual. Kombinasi ESP32 dan
ESP32-CAM dengan LDR, RFID, sensor LED, dan aktuator motor servo menghasilkan sistem keamanan dan
penerangan yang beroperasi secara otomatis dan real-time, serta terintegrasi dengan aplikasi Telegram
sebagai media pemberitahuan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem keamanan berbasis IoT yang
dibuat untuk rumah kos beroperasi sesuai rencana. Sensor RFID secara efektif membaca kartu dengan
akurasi sempurna dari jarak kurang dari 3 cm. Motor servo merespons perintah untuk membuka dan
mengamankan pintu dalam durasi rata-rata 1,2 detik, dan sistem mampu mengeluarkan peringatan dan
mengirim gambar melalui Telegram secara instan. Selain itu, sensor LDR dapat mendeteksi variasi tingkat
cahaya dan secara otomatis menyalakan lampu teras berdasarkan kondisi tertentu. Hasil ini menunjukkan
bahwa semua bagian sistem dapat berfungsi secara kohesif untuk meningkatkan keamanan dan mengawasi
akses masuk bagi penghuni rumah kos.
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